
11 Oktober 2022 

Nomor : 69/LP.02/J5/2022 
Lampiran : 1 (satu) eks 
Perihal : Permohonan Menjadi Narasumber Pertemuan 
   Rekonsiliasi Data Kasus Stunting dan 
   Keluarga Beresiko Stunting Tingkat Provinsi 
 
Kepada Yth. 
Koordinator Bidang Data, Monev dan Knowledge Management 
TPPS Provinsi Kalimantan Timur 
di -  
       Samarinda 
 

Dengan hormat, 

Rekonsiliasi data kasus stunting dan keluarga beresiko stunting merupakan suatu 
proses untuk melihat jumlah capaian keluarga sasaran beresiko stunting yang telah 
dilakukan verifikasi dan validasi oleh kader TPK maupun data terkait stunting lainnya 
dari lintas sektor yang ada untuk kemudian menjadi referensi dalam pengambilan 
kebijakan di berbagai tingkatan wilayah. Sehubungan dengan hal tersebut, maka akan 
diadakan pertemuan Rekonsiliasi Data Kasus Stunting dan Keluarga Beresiko Stunting 
Tingkat Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara pada : 
 

Hari/Tanggal  : Rabu s.d Jum’at / 19 s.d 21 Oktober 2022 
Tempat :   Hotel Horison Samarinda 
   Jl. Imam Bonjol No.9 Pelabuhan Kota Samarinda 

 

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon perkenannya untuk dapat menjadi 
narasumber dalam kegiatan dimaksud dengan materi : “Inovasi Bidang Data Tim 
Percepatan Penurunan Stunting Provinsi Kaltim dan Kaltara”   (Jum’at, 21 Oktober 2022 
pukul 08.00 s.d. 09.00 Wita). 
 

Untuk konfirmasi kehadiran dan materi, dapat menghubungi narahubung                     
Sdri. Tri Murti (CP : 081347635368). Adapun jadwal kegiatan terlampir. 
 

Demikian disampaikan, atas perkenan dan kesediaannya kami ucapkan terima kasih. 
 

 

Kepala Perwakilan BKKBN 

Provinsi Kalimantan Timur,  

  

 

 
 

 

 

 

      Dr. SUNARTO, S.K.M., M.Adm.KP  

Tembusan Yth. 
- Deputi ADPIN BKKBN di Jakarta. 

 
Perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Timur 

Jl. Letjend. M.T. Haryono, Air Putih, Samarinda, Kalimantan Timur 75126 
T: (+62541) 742922 | F: (+62541) 735872 | E: kaltim@bkkbn.go.id 

kaltim.bkkbn.go.id 

 

 
Untuk Perhatian : 
Tidak diperkenankan memberikan 
sesuatu dalam bentuk apapun yang 
menimbulkan Gratifikasi maupun KKN 

 Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN 



HARI/TGL/JAM NARASUMBER / PJ PESERTA

13.00 - 15.30 Wita Nurika Choiriyah, S.Si & Niken Larasati, A.Md

15.30 - 16.00 Wita

- Pembukaan MC : Nurika Choiriyah, S.Si

-  Pembacaan Do'a R Ach Mahgfurrahman, ST.

- Menyanyikan Lagu Indonesia Raya dan Mars KB Dirigent : Della, S.I.Kom

- Laporan Panitia Penyelenggara Koordinator Bidang ADPIN

- Arahan Sekaligus Membuka Acara Secara Resmi Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Timur

16.30 - 17.30 Wita
Koordinator Program Manager Satgas PPS Provinsi 

Kalimantan Timur

Program Manager Bidang Data, Pemantauan dan 

Evaluasi Satgas PPS Provinsi Kalimantan Timur

Program Manager Bidang Data, Pemantauan dan 

Evaluasi Satgas PPS Provinsi Kalimantan Utara

10.00 - 10.15 Wita

10.15 - 11.15 Wita
Program Manager Bidang Program dan Kegiatan 

Provinsi Kalimantan Timur

11.15 - 12.15 Wita
Program Manager Bidang Program dan Kegiatan 

Provinsi Kalimantan Utara

12.15 - 13.30 Wita

13.30 - 14.30 Wita Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur

14.30 - 15.30 Wita Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur

15.30 - 16.00 Wita

16.00 - 17.00 Wita Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Utara

08.00 - 09.00 Wita
Koordinator Bidang Data, Monev dan Knowledge 

Management TPPS Provinsi Kaltim

09.00 - 10.00 Wita INAI Regional IV Kemendagri RI

10.00 - 10.15 Wita

10.15 - 11.00 Wita Program Manager Satgas PPS Provinsi Kaltim

11.00 - 11.15 Wita Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Kalimantan Timur

11.15 - 12.00 Wita Nurika Choiriyah, S.Si & Niken Larasati, A.Md

Inovasi Bidang Data Tim Percepatan Penurunan Stunting 

Provinsi Kaltim dan Kaltara

Pemaparan Analisis Situasi Provinsi Kalimantan Timur dan 

Kalimantan Utara

Pemaparan Capaian Terkini Data e-PPGBM Provinsi Kaltim

Progres Program Percepatan Penurunan Stunting  Provinsi 

Kalimantan Utara

HARI 3 : JUM'AT, 21 OKTOBER 2022

Seluruh Peserta                 

MC: Evi Nuryaya 

Notulis : Della

Pemaparan Capaian Terkini Data e-PPGBM Provinsi Kaltara

Peserta Check Out  dan Kembali Ke Kab/Kota Masing-masing

COFEE BREAK

Lembar Kerja Hasil dan Tindak Lanjut

Penutupan

HARI 1 : RABU, 19 OKTOBER 2022

Pendaftaran Peserta dan Check In

HARI 2 : KAMIS, 20 OKTOBER 2022

16.00 - 16.30 Wita

COFEE BREAK

Kebijakan dan Progres Capaian Terkini Pelaksanaan 

Percepatan Penurunan Stunting  Provinsi Kaltim & Kaltara

Mekanisme dan Hasil Capaian Verifikasi dan Validasi 

Keluarga Beresiko Stunting  Provinsi Kalimantan Utara

Mekanisme dan Hasil Capaian Verifikasi dan Validasi 

Keluarga Beresiko Stunting  Provinsi Kalimantan Timur

PERSIAPAN PEMBUKAAN

Seluruh Peserta

Seluruh Peserta               

MC: Della                       

Notulis : Evi 

Nuryaya

Pelaksanaan Survei Studi Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2022

ISHOMA

COFFE BREAK

08.00 - 10.00 Wita

Progres Program Percepatan Penurunan Stunting  Provinsi 

Kalimantan Timur

JADWAL TENTATIF

REKONSILIASI DATA KASUS STUNTING  DAN DATA KELUARGA BERESIKO STUNTING

SAMARINDA, 19 S.D. 21 OKTOBER 2022

MATERI

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR DAN KALIMANTAN UTARA



KERANGKA ACUAN KEGIATAN 
REKONSILIASI DATA KASUS STUNTING DAN KELUARGA BERESIKO STUNTING 

TINGKAT PROVINSI KALIMANTAN TIMUR DAN KALIMANTAN UTARA  
 

A. Pendahuluan 

Hasil SSGI tahun 2021 menunjukkan penurunan prevalensi stunting pada anak 
bawah lima tahun (balita) dari 27,67 persen (2019) menjadi 24,4 persen. Diperlukan 
percepatan penurunan stunting sebesar 3,5% per tahun untuk mencapai target 14% 
pada tahun 2024 sesuai RPJMN. Pemerintah Indonesia telah berkomitmen kuat 
dalam upaya percepatan penurunan stunting di Indonesia. stunting merupakan 
permasalahan yang multidimensional sehingga perlu koordinasi dan komitmen lintas 
sektor tidak hanya sektor kesehatan tetapi juga sektor non-kesehatan. 
 

Upaya dan kontribusi lintas sektor antara lain penyediaan air minum dan sanitasi, 
pendidikan untuk perbaikan pola asuh, gizi seimbang, pemberian makanan bayi 
serta perlindungan sosial terutama pada kelompok rentan perlu diperkuat. 
Penguatan pelaksanaan program dan kegiatan lintas sektor ini perlu dipastikan 
konvergensinya dari tingkat pusat sampai tingkat desa agar tepat sasaran 
menjangkau 1.000 hari pertama kehidupan yaitu rumah tangga dengan ibu hamil dan 
anak usia 0-23 bulan, ibu menyusui dan anak usia 24-59 bulan serta remaja putri 
dan calon pengantin. 
 

Untuk mendukung percepatan penurunan stunting perlu dibuat beberapa strategi 
perubahan yang berbasis pada pendekatan keluarga beresiko stunting dengan salah 
satunya adalah Tim Pendamping Keluarga (TPK). Saat ini di Provinsi Kalimantan 
Timur telah memiliki sebanyak 5.877 orang yang terbagi menjadi 1.959 TPK di ikuti 
oleh Provinsi Kalimantan Utara sebanyak 1.530 orang juga terbagi kedalam 510 
TPK. Adapun TPK ini terdiri dari Bidan, Kader KB dan Kader PKK. 
 
Dalam pelaksanaannya TPK memiliki tugas melakukan identifikasi, pendampingan 
dan intervensi untuk mengurangi resiko stunting kepada calon pengantin/calon 
pasangan usia subur, ibu hamil, ibu menyusui dan pasca salin, anak sejak dalam 
kandungan hingga usia 2 tahun, serta keluarga yang memiliki anak dibawah usia 5 
tahun. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, TPK membutuhkan data sasaran by 
name by adress agar dapat mendampingi sasaran dengan tepat dan memastikan 
bahwa seluruh sasaran terdampingi. Saat ini TPK telah melakukan verifikasi dan 
validasi data keluarga beresiko stunting tersebut sehingga perlu dilakukan analisis 
dan melihat hasil verifikasi dan validasi keluarga beresiko stunting tersebut. 
 
Rekonsiliasi data kasus stunting dan hasil verifikasi dan validasi keluarga beresiko 

stunting merupakan suatu proses untuk melihat jumlah capaian keluarga sasaran 

beresiko stunting yang telah dilakukan verifikasi dan validasi oleh kader TPK maupun 

data terkait stunting lainnya dari lintas sektor yang dapat menjadi referensi dan 

bahan pengambilan kebijakan di berbagai tingkatan wilayah, khususnya bagi 

Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. 

 

A. Tujuan 
1. Terlaksana rekonsiliasi verifikasi dan validasi data keluarga beresiko stunting di 

Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara; 



2. Mendapatkan capaian dari hasil verifikasi dan validasi data beresiko stunting di 

Kabupaten/Kota; 

3. Tersinkronisasinya data-data terkait stunting dari lintas sektor terkait. 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 
1. Lokasi dan Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegiatan berupa pertemuan hybrid (kombinasi tatap muka langsung dan 
virtual meeting) yang dilaksanakan di Hotel Horison Samarinda yang beralamat 
di Jalan Imam Bonjol No.9 Pelabuhan Kota Samarinda.  

2. Waktu dan Peserta Kegiatan 
Kegiatan pertemuan ini dilaksanakan selama 3 (tiga) hari yakni Rabu s.d Jumat 
tanggal 19 s.d 21 Oktober 2022 dengan jadwal sebagaimana terlampir.  Adapun 
peserta kegiatan ini sebanyak 230 orang secara tatap muka langsung dan virtual 
meeting. Adapun peserta yang diundang Hadir Secara Tatap Muka Langsung 
mengikuti kegiatan secara langsung di lokasi hotel kegiatan dengan biaya 
paket meeting Fullboard/Fullday sebanyak 34 orang. Sedangkan untuk 
peserta yang diundang mengikuti secara virtual meeting di lokasi 
kabupaten/kota masing-masing sebanyak 196 orang dan akan mendapatkan 
penggantian pulsa selama mengikuti kegiatan. Adapun rincian peserta 
kegiatan sebagai berikut : 

No. 
Dinas/Instansi/ 

Kabupaten/Kota 
Jumlah 
Peserta 

Uraian Peserta Yang Diundang 

1. Kutai Kartanegara 1 

Hadir Secara Tatap Muka 
Langsung  terdiri dari : 
Koordinator TPPS Bidang Data 
Kab/Kota 
 

2. Berau 1 

3. Paser 1 

4. Balikpapan 1 

5. Samarinda 1 

6. Bontang 1 

7. Kutai Timur 1 

8. Penajam Paser Utara 1 

9.  Mahakam Ulu  1 

10.  Kutai Barat  1 

11.  
Kabid Pengelola Data OPD KB 
Kabupaten Penajam Paser 
Utara 

1 
Hadir Secara Tatap Muka 
Langsung 
 

12.  
Kabid Pengelola Data 
Pengelola Data OPD KB Kota 
Samarinda  

1 

13. 
Satgas Stunting (TA) Kab/Kota 
Provinsi Kalimantan Timur 

7 

Hadir Secara Tatap Muka 
Langsung  terdiri dari :  
1. Samarinda & Bontang 
2. Kutai Timur  
3. Berau  
4. Kutai Kartanegara 
5. Kutai Barat & Mahakam Ulu  
6. Balikapapan & PPU  
7. Paser  

14. 
Satgas Stunting (TA) Kab/Kota 
Provinsi Kalimantan Utara 

3 

Mengikuti Secara Virtual Meeting  
terdiri dari : 
1. Kab. Nunukan (1 orang) 

2. Kab. Malinau & Tana Tidung (1 orang) 

3. Kota Tarakan & Kab. Bulungan (1 orang) 



14. 
Program Manager Bidang 
Program dan Kegiatan Satgas 
PPS Provinsi Kaltim 

1 

Hadir Secara Tatap Muka 
Langsung  

15. 
Program Manager Bidang 
Data, Pemantauan & Evaluasi 
Satgas PPS Provinsi Kaltara  

1 

16. 
Dinas Kependudukan, PP dan 
PA Provinsi Kalimantan Timur 

1 
Hadir Secara Tatap Muka 
Langsung 

17. 
Dinas PP, PA, Pengendalian 
Penduduk dan KB Provinsi 
Kalimantan Utara 

1 Mengikuti Secara Virtual Meeting 

18. 
Korlap Program Bangga 
Kencana Provinsi Kalimantan 
Utara 

1 Mengikuti Secara Virtual Meeting 

19. BKKBN Kaltim 

12 

Hadir Secara Tatap Muka 
Langsung  terdiri dari :  
1. Bidang ADPIN : 8 orang 
2. BPP ADPIN : 1 orang 
3. Satgas PPS Kaltim : 3 orang 

5 
Mengikuti Secara Virtual Meeting  
terdiri dari Sekretaris dan 
Koordinator Bidang 

20. Kutai Kartanegara 2 Mengikuti Secara Virtual Meeting  
terdiri dari :  
Pengelola Data OPD KB Kab/Kota 
(30 orang) 

21. Berau 2 

22. Paser  2 

23. Balikpapan  2 

24. Samarinda  2 

25. Bontang  2 

26. Kutai Barat  2 

27. Kutai Timur 2 

28. Penajam Paser Utara 2 

29. Mahakam Ulu 2 

30. Bulungan 2 

31. Tarakan 2 

32. Nunukan 2 

33. Malinau 2 

34. Tana Tidung 2 

35. 
PKB/PLKB Provinsi Kaltim dan 
Kaltara  

156 

Mengikuti Secara Virtual Meeting  
terdiri dari : PKB/PLKB Kab/Kota 
(156 orang) 
1. Samarinda (10 orang)   
2. Balikpapan (16 orang) 
3. Bontang (4 orang) 
4. Paser (5 orang)  
5. Berau (15 orang) 
6. Kutai Barat(15 orang)  
7. Kutai Timur (10 orang)  
8. Mahakam Ulu (2 orang)  
9. Penajam Paser Utara (10 orang)  
10. Kutai Kartanegara (15 orang)  
11. Nunukan (15 orang) 
12. Tana Tidung (8 orang)  
13. Tarakan (10 orang)  
14. Bulungan (20 orang)  
15. Malinau (1 orang)  



 
3. Materi dan Jadwal Kegiatan 

Adapun materi yang disampaikan di dalam pertemuan ini terdiri dari : 
1) Kebijakan dan Progres Capaian Terkini Pelaksanaan Percepatan Penurunan 

Stunting Provinsi Kalimantan Timur & Kalimantan Utara;  
2) Mekanisme dan Hasil Capaian Verifikasi dan Validasi Keluarga Beresiko 

Stunting Provinsi Kalimantan Timur; 
3) Mekanisme dan Hasil Capaian Verifikasi dan Validasi Keluarga Beresiko 

Stunting Provinsi Kalimantan Utara; 
4) Progres Program Percepatan Penurunan Stunting Provinsi Kalimantan 

Timur; 
5) Progres Program Percepatan Penurunan Stunting Provinsi                   

Kalimantan Utara; 
6) Pelaksanaan Survei Studi Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2022; 
7) Pemaparan Capaian Terkini Data e-PPGBM Provinsi Kalimantan Timur; 
8) Pemaparan Capaian Terkini Data e-PPGBM Provinsi Kalimantan Utara; 
9) Inovasi Bidang Data Tim Percepatan Penurunan Stunting Provinsi 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara; 
10) Pemaparan Analisis Situasi Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan 

Utara.  
 

4. Narasumber 
Narasumber pertemuan ini antara lain : 
1) Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi; 
2) Koordinator Program Manager Satgas PPS Provinsi Kalimantan Timur; 
3) Program Manager Bidang Data, Pemantauan dan Evaluasi Satgas PPS 

Provinsi Kalimantan Timur; 
4) Program Manager Bidang Data, Pemantauan dan Evaluasi Satgas PPS 

Provinsi Kalimantan Utara; 
5) Program Manager Bidang Program dan Kegiatan Provinsi                   

Kalimantan Timur; 
6) Program Manager Bidang Program dan Kegiatan Provinsi                   

Kalimantan Utara; 
7) Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur; 
8) Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Utara; 
9) Koordinator Bidang Data, Monev dan Knowledge Management TPSS 

Provinsi Kalimantan Timur; 
10) INAI Regional IV Kemendagri RI. 

 

C. Pembiayaan 
Pembiayaan kegiatan ini bersumber dari DIPA Perwakilan BKKBN Provinsi 
Kalimantan Timur Tahun 2022. 

  
D. Penutup 

Demikian kerangka acuan kegiatan rekonsiliasi data kasus stunting dan keluarga 
beresiko stunting di Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara ini dan menjadi 
acuan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. 

 
Samarinda, 30 September 2022 
Koordinator Bidang ADPIN, 
 

TTD 

ARIS ANANTA, S.Sos., M.Si 


